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ABSTRACT The formulation of the problem in this study concerns how the influence of the family environment
on student learning motivation, how the influence of student independence on student learning motivation, how
the influence of student motivation on learning outcomes, how the influence of the family environment and
student independence on student motivation, how the influence of the family environment and independence
students on student learning outcomes, the influence of the family environment on student motivation and its
implications for learning outcomes, how does student independence affect student motivation and its
implications for learning outcomes and the influence of the family environment and student independence on
student motivation and the implications for student learning outcomes. The research method used in this study
is using descriptive quantitative research methods, with a correlational study type, the sampling process used
in this research is the sample. It was concluded that there is a significant influence between the family
environment and student independence on learning motivation and the implications for learning outcomes. So
overall it shows that there is a relationship and influence between variables and has a significant influence,
thus the influence of the family environment and independent learning on student motivation and its
implications for student learning outcomes has a significant influence with a strong relationship level, and the
correlation is significant.
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ABSTRAK Rumusan masalah dalam penelitian ini menyangkut tentang Bagaimana pengaruh lingkungan
keluarga terhadap motivasi belajar siswa, bagaimana pengaruh kemandirian siswa terhadap motivasi belajar
siswa, bagaimana pengaruh motivasi siswa terhadap hasil belajar, bagaimana pengaruh lingkungan keluarga
dan kemandirian siswa terhadap motivasi siswa, bagaimana pengaruh lingkungan keluarga dan kemandirian
siswa terhadap hasil belajar siswa, pengaruh lingkungan keluarga terhadap motivasi siswa dan implikasinya
terhadap hasil belajar, bagaimana pengaruh kemandirian siswa terhadap motivasi siswa dan implikasinya
terhadap hasil belajar dan pengaruh lingkungan keluarga dan kemandirian siswa terhadap motivasi siswa dan
implikasinya terhadap hasil belajar siswa.Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif, dengan jenis studi korelasional, proses pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel. Disimpulkan bahwa terdapat pengaruhi yang
signifikansi antara lingkungan Keluarga dan Kemandirian Siswa terhadapi motivasi belajar dan Implikasi
hasil belajar. Maka secara keseluruhan menunjukan bahwa adanya hubungan dan npengaruh antar variabel
dan memiliki pengaruh yang signifikan, dengan demikian Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan Kemandirian
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Belajar Terhadap Motivasi Siswa Dan Implikasinya pada hasil belajar siswa memiliki pengaruh yang
signifikan dengan tingkat hubungan kuat, dan korelasi tersebut signifikan.
Kata Kunci : Lingkungan Keluarga, Kemandirian Siswa, Motivasi Siswa dan Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman setiap individu dituntut untukmampu
mengimbangidan mengikuti alur perkembangan ilmu pengetahuan, peran pendidikan
merupakan aspek penting dalam menciptakan individu yang berkualitas yang
pelaksanaannya merupakan suatu proses usaha secara sadar yang dilakukan oleh pendidik
dan siswa untuk dapat mengembangkan potensi sehingga dapat guna mencapai tujuan yang
diinginkan.

Pendidikan memiliki peran pentingdalam kehidupan seseorang yang nantinya menjadi

bekal dalam menghadapi tantangan masa depan yang lebih besar dan penuh dengan
persaingan. Pendidikan merupakan pendewasaansiswa agar dapat mengembangkan bakat,
potensi, dan keterampilan yang dimiliki dalam menjalani kehidupan, oleh karena itu
pendidikan didesain untuk memberikan pemahaman serta dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa. Pendidikan juga dapat menjadi penentudari nilai dan kualitas hidup individu,
yang didukung dengan proses pembelajaran yang tepat.
Pendidikan merupakan suatu usahaatau kegiatan yang dijalankan dengan sengaja, teratur dan
terencana dengan maksud mengubah atau mengembangkan perilaku yang diinginkan guna
mengembangkan diri anak didik sehinggamampu menghadapi setiap perubahanyang terjadi.Sekolah
sebagai lembagaformal merupakan sarana dalam rangka tujuan pendidikan tersebut.Melalui sekolah,
siswa belajar berbagai macamhal.Menurut Oemar (2009: 27-28). “belajar merupakan suatu proses
perubahan tingkah laku, belajar bukan hanya mengingat tetapi juga mengalami. Dari belajar, siswa
menjadi tahu apa yangtidak mereka ketahui selama ini

Keberhasilan pendidikan akan dicapai oleh suatu bangsa apabila ada usaha
meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu sendiri. Untukmenghasilkan output yang
berkualitas dalam proses pendidikan sangat dipengaruhi oleh berhasil tidaknya kegiatan
belajar.Keberhasilan dalam belajar dapat diketahui dari prestasi yang dicapai oleh siswa,
karena prestasi belajar merupakan hasil yang telah dikerjakan.

Hasil belajar memiliki kedudukan yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan, hasil
belajar yang tinggi atau rendah proses pembelajaran. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar seseorang yaitu kemampuan siswa, kemampuan guru dalam
menyampaikan. Hasil belajar idealnya tidak hanya dalam bentuk pemahaman semata. Suatu
proses pembelajaran dikatakan berhasil jika kompetensi yang telah ditetapkan dapat dicapai
oleh semuasiswa yang mengikuti prosespembelajaran. Artinya ada perubahan prilaku pada
dirii siswa baik dalam bentuk kognitif, afektif maupun psikomotorik kearah yang lebih baik
dari pada sebelum siswa dari proses pembelajaran. Hasil belajar merupakan tolak ukur
keberhasilan suatu proses pembelajaran. Dengan hasil belajar, guru dapat mengetahui apakah
siswa sudah mencapai kompetensii yang sudah ditetapkan.Mengingat pentingnya hasil
belajar yang merupakan bagian akhir dari proses belajar dengan kata lain tujuan daribelajar
adalah mendapat hasil yang baik, maka perlu dilakukan pengamatan, penilaian dan diteliti,
hal ini dilihat daribanyak siswa yang mengalami masalah dalam belajar akibatnya hasil
belajar yang dicapai rendah. Untuk mengatasi hal tersebut perlu ditelusuri faktor yang
mempengaruhi  hasil belajar dantaranya motivasi belajar, minat belajar dan tingkat
kemampuan awalsiswa.
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Menyangkut rendahnya hasil belajar dapat dilihat dari evaluasi siswa harian dan ujian
semester yang sebagian besar masih dibawah KKM yang ditetapkan. Hal ini merupakan
masalah yang sangat memprihatinkan bagii semua pihak, ini diasumsikan sebagai hambatan
yang di alami siswa.

Adapun hambatan yang dimaksud dapat berupa faktor internal dan faktoreksternal.
faktor internal (dari dalam diri siswa), dantaranya: 1) kemandirian belajar, 2) kemampuan
siswa, 3) motivasi, 4) minat, 5) sikap dan 6)kebiasaan belajar. Sedangkan faktoreksternal
(dari luar diri siswa), dantaranya: 1) lingkungan keluarga, 2) aktivitas belajar, 3) motivasi
berprestasi,4) kemampuan dasar lainnya. Dari beberapa faktor tersebut, faktor lingkungan
keluarga merupakan faktor yang cukup penting dibanding dengan beberapa faktor lainnya.
(Slameto 2003:54)

Bagi setiap manusia dilahirkan di lingkungan keluarga tertentu yang merupakan

lingkungan pendidikan terpenting. Oleh karena itu, keluargasering dipandang sebagai
lingkungan pendidikan yang utama dalam masyarakat, karena dalam keluargalah manusia
dilahirkan dan berkembangmenjadi dewasa.
Seorang anak yang dibesarkan dalamkeluarga yang harmonis dan agamis,yaitu suasana yang
memberikan curahan kasih sayang.Perhatian dan bimbingan dalam bidang agama, maka
perkembangan anak cenderung positifdan sehat.Sedangkan anak yang dikembangkan dalam
lingkungan yang kurang harmonis, orang tua yang bersikap keras kepada anak, atau orang
tua yang tidak memperhatikan nilai-nilai agama, maka perkembangan kepribadian anak
cenderung mengalami kalainan dalam penyesuaian diri. Dengan adanya perbedaan ini
kemungkinan akan mempengaruhi  siswa dalammeningkatkan hasil belajarnya.

Berdasarkan hasil observasi awalpeneliti dan hasil pengamatan yang dilakukan di kelas

XII SMAN 8 Tasikmalaya Pada Mata pelajaran Ekonomi diindikasikan bahwalingkungan
keluarga siswa yang masih kurang dalam memperhatikan belajar anaknya. Hal ini dapat
dilihat dengan masih banyaknya siswa yang tidak mengerjakan tugas rumah sehingga tidak
mengumpulkan tugas.Hal tersebutdisebabkan karena pada jam-jam belajar orang tua tidak
mengingatkan, terlebih menemani untuk belajar dan apalagi menanyakan tugas yang
diberikan oleh guru kepada siswa.Hal tersebut menunjukan bahwa orang tua kurang
memperhatikan siswa dalam belajar dan melakukan aktivitas di rumah sehinggaberakibat
rendahnya prestasi belajarsiswa.
Adapun faktorlain yangberpengaruhterhadap motivasi dan prestasibelajar siswa kelas XII
SMAN 8 Tasikmalaya, pada mata pelajaran Ekonomi salahsatunya kemandirian belajar.
Siswa sebagai pelaku dalam kegiatan belajar apabila tanpa adanya motivasi dan kesadaran
pada dirinya serta kemauan ikut terlibat, maka proses belajar tidak akan berhasil. Sehingga
diperlukan suatu proses dan strategi yang tepat guna menciptakan siswa yang lebih mandiri,
dalam artian siswa dengan proses,dukungan dan strategi yang tepat diharapkan memiliki
kesadaran, kemauandan motivasi dari dalam diri siswa bukan semata-mata tekanan orang tua
maupun pihak lain. Maka apabila adanya sikap mandiri pada diri siswa diharapkan tujuan
belajar akan dicapai sebagaimana yang diharapkan.

Berdasarkan pemaparan tersebut dengan adanya sikap siswa yang lebih mandiri dalam
belajar akan menentukan arah belajar dan prestasi belajarseseorang. Kemandirian akan
membuat seorang siswa mampu belajar sendiri tanpa disuruh oleh pihak luar dalam kondisi
ujian maupun tidak ujian.
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Haltersebut diatas termasuk mengembangkan konsep untuk diaplikasikan dalam

kehidupan nyata.Kemandirian ini akan menekankan pada aktifitas dalam belajar yang penuh
tanggungjawab sehingga mampumencapai prestasi belajar yang tinggi.
Akan tetapi dalam belajar setiapsiswa mempunyai suatu kebiasaan yang berbeda-beda.
Dalam belajar siswa memerlukan sebuah proses, tidak bisa dilakukan dalam satu waktu saja
namun harus selalu rutin dilakukan perlahan- lahan secara mandiri, sehingga rutinitas belajar
mandiri tersebut akan menjadi suatu kebiasaan yang harus dilakukan oleh siswa. Belajar
memerlukan prosesyang berulang-ulang dan bertahap, seringkali dijumpai seorang siswa
yang mempunyai kemandirian belajar yangtinggi, prestasi belajarnya juga tinggi dan juga
lingkungan keluarga yang mendukung siswa dalam belajar, kemungkinan prestasi belajarnya
akanjuga tinggi. Namun ada juga seorang siswa yang mempunyai kemandirian belajar hasil
belajarnya cukup rendah karena tidak adanya dukungan dari lingkungan keluarga.Dari
kenyataan dan hasil pengamatan selama ini sering kali siswa tidak menganggap bahwa
lingkungan keluarga merupakan pendukung untuk berlatih belajar mandirisupaya terbiasa
belajar mandiri.Maka perlu diciptakan lingkungan keluarga yang nyaman agar siswa betah
belajardirumah. Jika lingkungan keluarga telahtercipta dengan baik, siswa akan dapat
meraih prestasi belajar yang memuaskan.

Komponen diatas harus diperhatikan dan di mengerti oleh seorang guru. Namun yang
menjadi pertanyaan mengapa sebagian siswa masih tergolong pasif saat menerima
pembelajaran, malu dalam berpendapat, dan kurang mampubekerja sama dalam kelompok.
Berdasarkan hasil observasi awal peneliti dan hasil pengamatan selama peneliti
melaksanakan kuliah kerja nyata-praktik pengenalan lapangan di SMAN 8 Tasikmalaya,
pada mata pelajaranekonomi sebetulnya memiliki kemampuan berfikir yang
relatif tinggi, namun memiliki beberapa kelemahan dantaranya : 1) Siswa kurang
memperhatikan penjelasan guru pada saatpembelajaran. 2) Kosentrasi siswa kurangterfokus
pada saat pembelajaran. 3) Siswa kurang cakap dalam mengambil kesimpulan saat
pembelajaran. 4) Kurangnya kesadaran siswa dalam mengikuti pembelajaran. 5) Prestasi
belajar siswa yang menurun.

Lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah merupakan faktor yang ikut
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Dalam lingkungan keluarga, siswa menjadi anggota
keluarga, dimana siswa akan berinteraksi dengan anggota keluarga yang lain seperti orang
tua, karena orangtualah yang membiayaipendidikan, menyediakan fasilitas untuk belajar,
serta memberikan dukungan dan perhatian baik secara fisik maupun psikologis. Begitu pula
pada lingkungan sekolah, dimana siswa selalu berinteraksi atau berkomunikasi dengan guru
selama kegiatan belajar mengajar, menggunakan fasilitas belajar yang disediakan sekolah
serta membutuhkan sarana dan prasarana
sekolah yang memadai untuk proses belajar.

Maka dengan demikian, kurangnyadukungan dari lingkungan keluarga dan lingkungan
sekolah menyebabkan prestasi belajar siswa kurang maksimal. Oleh karena itu faktor
lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah menjadihal penting dalam pencapaian prestasi
belajar yang maksimal.

Berdasarkan pemaparan tersebut diatas menyangkut permasalahan yang dihadapi,maka
peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul“Pengaruh Lingkungan
Keluarga DanKemandirian SiswaTerhadap Motivasi Siswa Dan ImplikasinyaPada Hasil
Belajar Siswa(Penelitian Survey Siswa di kelas XII SMAN 8 Tasikmalaya Pada Mata
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pelajaran Ekonomi)”.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan interaksi yang dilakukan oleh guru kepada
siswa dalam hal ini adalah siswa dengan tujuan agar memiliki kemampuan dan meningkatnya
tingkat pengetahuannya, selain itu juga Pembelajaran juga merupakan suatukegiatan belajar
mengajar dalampenyampain materi atau bahan ajar kepada siswa berupa pemberian materi
pembelajaran, informasi pengetahuan, kegiatan membimbing siswa, serta pemberian
rangsangan agar siswa dapat termotivasi guna mencapai tujuan yangdiaharapkan.

Hasil Belajar

Hasil belajar adalah sebuah istilah yang terdiri dari dua kata yakni hasil dan belajar,
antara hasil dan belajar mempunyai arti yang berbeda.Oleh karena itu sebelum pengertian
hasil belajar dibicarakan ada baiknya pembahasan diarahkan pada masalah pertama untuk
mendapatkan pemahaman lebih lanjut mengenai makna kata hasil dan belajar.Hal ini untuk
memudahkanmemahami lebih mendalam tentang pengertian “hasil belajar” itu sendiri.

Kata pertama yang dibahas adalah hasil.Hasil adalah suatu yang diperolehdari suatu
kegiatan, diciptakan, baik secara individu maupun kelompok. Hasil tidak akan pernah ada
selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan. Dalam kenyataan, untuk mendapatkan
hasil tidaklah semudah yang dibayangkan, tetapi penuh perjuangan dengan berbagai
tantangan yang harus dihadapi untukmencapainya.Hanya dengan keuletan danoptimis dirilah
yang dapat membantu untuk mencapainya.

Menurut Hamalik (2017: 30) memberikan pengertian tentang hasil belajar adalah
sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur
bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan.Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan yang tidak
tahu menjadi tahu.

Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa yang sebenarnya yang telah mengalami
proses pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang yang dapatdikatakan dewasa atau
memilikipengetahuan kurang. Jadi dengan adanya hasil belajar, orang dapat mengetahui
seberapa jauh siswa dapat menangkap, memahami, memiliki materi pelajarantertentu. Atas
dasar itu pendidik dapat menentukan strategi belajar mengajar yang lebih baik (Menurut
purwanto. 2010:42 )

Indikator-IndikatorHasil belajar dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai tujuan
pendidikan. Di mana tujuan pendidikan berdasarkan hasil belajar siswa secara umum dapat
diklasifikasikan menjadi tiga yakni: aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.

Perubahan prilaku yang merupakan indikator hasil belajar dapat berbentuk sebagai
berikut. Menurut (Gagne Abin Syamsyuddin Makmum 2003 : 6)

1) Kecakapan intelektual, yaituketerampilan individu dalammelakukan interaksi dengan
lingkungan dengan menggunakansimbol-simbol.

2) Sikap (attitude) yaitu hasil pembelajaran yang berupa kecakapan individu untuk memilih
macamtindakan yang akan dilakukan.

3) Strategi kognitif. Kecakapan individu untuk melakukan pengendalian dan pengelolaan
keseluruhan aktivitasnya.

Motivasi Belajar Siswa
Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang turut menentukankeefektifan dalam
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pembelajaran. Seorangsiswa akan belajar dengan baik apabila ada faktor pendorongnya yaitu

motivasi belajar. Siswa akan belajar dengansungguh-sungguh jika memiliki motivasi belajar

yang tinggi.

Menurut Hamzah B. Uno (2011: 23) “motivasi belajar adalah doronganinternal dan
eksternal pada siswa yangsedang belajar untuk mengadakantingkah laku, pada umumnya
denganbeberapa indikator atau unsur-unsur yangmendukung. Indikator-indikator tersebut,
antara lain: adanya hasrat dan keinginan berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam belajar,
harapan dan cita-cita masa depan,penghargaan dalam belajar, dan lingkungan belajar yang
kondusif.”

Hamzah B. Uno (2011: 198) mengemukakan bahwa indikator motivasibelajar dapat
diklasifikasikan sebagai berikut :

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil.

2) Adanya dorongan dan kebutuhandalam belajar.

3) Adanya harapan dan cita-cita masadepan.

4) Adanya pengahargaan dalam belajar.

5) Adanya kegiatan yang menarikdalam belajar.

6) Adanya lingkungan belajar yangkondusif.

Kemandirian Belajar siswa
Menurut Mohammad Ali dan Mohammad Asrori (2010: 114),“Kemandirian merupakan

suatu kekuatan internal individu yang diperoleh melalui proses individuasi”. Proses

individuasi adalah realisasi kedirian dan proses menuju kesempurnaan.

Menurut Hamzah B. Uno (2011: 51),“Metode belajar yang sesuai kecepatansendiri juga
disebut belajar mandiri”. Maksud dari kecepatan sendiri adalah siswa memiliki tanggung
jawab sendiri, sesuai dengan kecepatan sendiri untuk menciptakan belajar yang
berhasil.Semuanya berdasarkan pada sasaran belajar khusus dan bermacam- macam kegiatan
dengan beraneka sumberbelajar yang berkaitan.

Dalam kamus besar bahasa Indonesiakata kemandirian berasal dari kata diriyang
mendapatkan awalan ke dan akhiranya yang kemudian membentuk suatu kata keadaan atau
kata benda. Karena kemandirian berasal dari kata “diri”, maka pembahasan mengenai
kemandirian tidak bisa lepas dari pembahasan tentang perkembangan diriitu sendiri.
Kemandirian adalah “usahauntuk melepaskan diri dari orang tua dengan maksud untuk
menemukan dirinya melalui proses mencari identitas ego, yaitu merupakan perkembangan
kearah individualitas yang mantap dan berdirisendiri”. (Desmita 2011: 186)

Menurut Umar Tirta Rahardja dan La Sulo (2004: 50) “kemandirian dalam belajar
diartikan sebagai aktivitas belajar yang berlangsungnya lebih didorong olehkemauan sendiri,
pilihan sendiri, dantanggung jawab sendiri dari pembelajar. Kemandirian disini, berarti lebih
ditekankan pada individu yang belajar dan kewajibannya dalam belajardilakukan secara
sendiri dan sepenuhnya dikontrol sendiri”.

Menurut Haris Muziman(2011 :32),indikator kemandirian belajar antara lain:

a) Memiliki rasa tanggung jawab dantidak tergantung pada orang lain, Memiliki sikap
yang berani dalammelakukan tindakan dan  berusahasendiri tanpa
mengharapkan adanyanpertolongan atau bantuan dari oranglain.

b) Memilki rasa ingin tahu yang besar, Memili sikap berusaha untuk mencariinformasi
menyangkut hal-hal yangbaru

¢) Memiliki sikap percaya diri.
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Merasa yakin akan kemampuan yang dimilikinya.

Lingkungan Keluarga

Pendidikan manusia dimulai dari keluarga, didalam keluarga terdapatorang tua sebagai
pendidiknya dan anak sebagai terdidik. Keluarga merupakanlembaga pendidikan yang tidak
mempunyai program resmi sepertilembaga pendidikan formal. Apa yang diperoleh anak di
dalam keluarga nantinya akan menjadi dasar dan dikembangkan bagi kehidupan selanjutnya.
Pengertian Lingkungan menurut Undang-undang No 23 pada tahun 1997 yang menyebutkan
bahwa Lingkungan hidup ialah suatu kesatuanruang dengan seluruh benda, daya, keadaan,
serta makhluk hidup yang termasuk manusia dan segala perilakunya yang bisa
mempengaruhi segala kelangsungan peri kehidupan dan kesejahteraan manusia serta
makhluk hidup yang lainnya.

Lingkungan Keluarga adalah lingkungan pertama dan utama yang berpengaruh pada
perkembangan anak. Keluarga merupakan lingkungan pertamayang memberikan pendidikan
dansebagian besar kehidupan anak adalah di dalam keluarga. Keluarga yang harmonis akan
menghasilkan anak yang berkepribadian baik.

Menurut Slameto (2013: 60-64)mengemukakan Indikator lingkungan keluarga antara
lain:
1) Cara Orang Tua Mendidik
Cara orang tua mendidik anaknyabesar pengaruhnya terhadap belajar anaknya.
2) Relasi Antar Anggota Keluarga
Relasi antaranggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua dengan anaknya.
3) Suasana rumah
Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian yangsering terjadi di
dalam keluargadimana anak berada dan belajar.
4) Keadaan ekonomi keluarga
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak.
5) Pengertian orang tua
Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang luas.Bila anak sedang belajar jangan
diganggu dengan tugas-tugas dirumah.
6) Latar belakang kebudayaan
Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi sikapanak dalam
belajar.
Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu carayang dipergunakan dalam sebuah penelitian untuk
mencapai tujuan penelitian. Metode penelitian atau sering disebut juga metodologi penelitian
adalah sebuah desain atau rancangan penelitian. Rancangan ini berisi rumusan tentang objek
atau subjek yang akan diteliti, teknik-teknik pengumpulan data,prosedur pengumpulan dan
analisis data berkenaan dengan fokus masalah tertentu. Metode penelitian (research
methods) adalah “cara-cara yang digunakan oleh peneliti dalammerancang, melaksanakan,
pengolahdata, dan menarik kesimpulan berkenaan dengan masalah penelitian tertentu”
(Sukmadinata, 2013:317)

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan
adalahmetode survey eksplanatori. Surveyeksplanatori adalah metode penelitiandengan cara
mengumpulkan data dari responden melalui dengan menentukan jumlah populasinya
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terlebih dahulu laludi hitung jumlah sampel yang harusdiambil seberapa banyak setelah itu
dianalisis seberapa besar pengaruh darivariabel bebas atau variabel independen terhadap
variabel terikat atau variabel dependen.

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Adapun dalam metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif, dengan jenis studi korelasional. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatankuantitatif
Menurut Sugiyono (2011 : 5 )“kuantitatif adalah Penelitian yang penyajian datanya berupa
angka-angka dan menggunakan analisa statistik sertajenis datanya dapat diukur atau dihitung
secara langsung”. Adapun metodepenelitian dalam skripsi ini yaitu menggunakan metode
survey.Metode penelitian surveydigunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu
yang alamiah (bukanbuatan).Pada penelitian ini, peneliti melakukan perlakuan dalam
pengumpulan data.

Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan untukmengetahui mengenai pengaruhpembelajaran secara
daring terhadap kemandirian siswa kelas XII SMA Negeri 8 Tasikmalaya. Sehubungan
dengan hal tersebut, maka dalam pelaksanaan penelitian ini akan menggunakan metode jenis
kuantitatif yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian ex-post facto yaitu penelitian yang mengungkapkan peristiwa yang telah terjadi
dan melihat berbagai faktor yang terkait dengan peristiwa tersebut. Variabel dalampenelitian
ini terdapat 4 variabel, yangterdiri dari 2 variabel bebas dan 2 variabel terikat. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah Lingkungan Keluarga dan Kemandirian Belajar
.Variabel terikat dalam penelitian iniadalah Motivasi dan Hasil Belajar siswa kelas XIISMA
Negeri 8Tasikmalaya.Penelitian ini bertujuanuntuk mengetahui pengaruh antara variabel
terikat dan variabel bebas. Data yang terkumpul dalam penelitian ini berupa angka, analisis
yang digunakan menggunakan analisis kuantitatif.

Populasi

Menurut pendapat Mundir (2012 :

13 ) Populasi adalah “seluruh objek (orang, wilayah, benda) yang kepadanya akan

diberlakukan generalisasi kesimpulan hasil penelitian”. Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas XITTPS SMA Negeri 8Tasikmalaya dengan Jumlah 170 siswa.

Untuk penelitian ini tidak diperlukan pengambilan sampling mengingat jumlah siswa
yang dijadikan sumber atauresponden jumlahnya tidak terlalu besar Sampel

Sampel penelitian ini terbatas pada siswa siswa kelas XII IPS SMA Negeri 8Tasikmalaya
dengan jumlah 170 siswa.Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik
random sampling. Pengambilan sampel dengan teknik ini hanya dapat dilakukan jika
keadaan populasi memang homogen. Dalam penelitian ini, berdasarkan ciri-ciriantara lain
bahwa pada awal pembagian kelas tidak ada kelas unggulan, semua kelas dengan guru yang
sama dan dalam pengajarannya menggunakan literaturyang sama.

Teknik sampling atau teknikpengambilan sampel adalah suatu cara mengambil sampel
yang representatif dari populasi. Pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikian rupa
sehingga diperoleh sampel yang benar-bemar dapat mewakili dan dapat menggambarkan
keadaan populasi yangsebenarnya.

Sedangkan guna sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh.
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Sampling jenuh adalah: “Teknik penentuan sampel bila semua populasi digunakan sebagai
sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil(Sugiyono, 2011:122)
Dengan demikian maka jumlah sampelsemua anggota populasi digunakan sebagai
sampel yaitu seluruh siswa kelas XII SMAN 8 Tasikmalayayang berjumlah 170 siswa.
Teknik Pengumpulan Data
Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen penelitiansebagai berikut:
a. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Didalam
pengertian psikologi, observasi atau yang biasa disebut dengan pengamatan, meliputi
kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruhalat indera.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi untuk mencari dan
mengumpulkan data sesuai fakta. Observasi dilakukan peneliti dengan bertanya kepada guru
kelas dan siswadengan bermaksud untuk mencari danmeminta bukti yang dikirimkan keWA
grup.

b. Angket

Angket (questionnaire) adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain
yang bersedia memberikan respon (responden) sesuai dengan permintaan pengguna. Tujuan
penyebaran angket adalah mencari informasi yang lengkapmengenai suatu masalah dari
responden tanpa merasa khawatir bilaresponden memberikan jawaban yangtidak sesuai
dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan (Sugiyono 2017:109)

Angket merupakan teknikpengumpulan data yang dilakukandengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Responden adalah orang yang akan diteliti. Dengan metode kuesioner, peneliti dapat
memperoleh data dari responden dengan efisien. Dalam penelitian ini, jenis
Instrumen Penelitian Untuk dapat memperoleh data dari keempat variabel ini diperlukan dua
cara pengambilan data yaitu menyebar angket untuk variabel Lingkungan Keluarga dan
Kemandirian belajar, sedangkan data prestasi belajar dapat diperoleh dari dokumentasi.
Angket dalam penelitian inidisajikan dalam bentuk likert denganempat alternatif jawaban,
sehingga responden tinggal member tanda (V) padajawaban yang tersedia.

Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen ini dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen

penelitian.
a. Uji Validitas

Uji Validitas Instrumen Uji validitas digunakan untuk mendapatkan  tingkat
kevalidan dan kesahihan suatu instrumen untuk mendapatkan ketetapkan yangsesungguhnya
terjadi pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan peneliti. Rumus yang digunakan
untuk menguji validitas instrumenadalah korelasi Product Moment dari Karl Pearson yang
diambil dari Suharsimi Arikunto (2010: 213), yaitu:

. N IXY —(ZX)(ZY)
TN T - Cx)PHNEY? — B YD))

b. Uji Reliabilitas
Instrumen Uji reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk menguji dan mengetahui
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keajegansuatu alat ukur/ instrumen dalammengumpulkan data penelitian. Suatuinstrumen
dikatakan reliabel jika instrumen tersebut memberikan hasil yang tetap walaupun dilakukan
beberapa kali dalam waktu yang berlainan akan menunjukkan hasil yang sama. Untuk
menguji reliabilitas

instrumen __dipergunakan  rumusAlpha.Dengan rumus :

k I ov®
- [(k—l}] [1 T e ] 1
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

(a) Lingkungan Keluarga terhadap Motivasi Belajar
Menunjukkan bahwa antaraLingkungan Keluarga dengan motivasi belajar terdapat
koefisien korelasi (r) sebesar 0,260 dengan signifikansi 0,025. Hal tersebut berarti
bahwa ada korelasi positif antara LingkunganKeluarga dengan Motivasi Belajardengan
tingkat hubungan lemah, dan korelasi tersebut signifikan karena p < 0,05 (0,000 <0,05).

(b) Kemandirian Siswa terhadap Motivasi Siswa
Menunjukkan bahwa antara Kemandirian Siswa dengan Motivasi siswa terdapat
koefisienkorelasi (r) sebesar 0,829 dengan signifikansi 0,000. Hal tersebut berarti bahwa
ada korelasi positif antara Kemandirian Siswa denganMotivasi Belajar dengan tingkat
hubungan kuat, dan korelasi tersebut signifikan karena p < 0,05 (0,000 < 0,05).

(c) Motivasi Siswa Terhadap Hasil Belajar
Menunjukkan bahwa antara Motivasi Siswa dengan Hasil Belajar terdapat koefisien
korelasi

(d) (r) sebesar 0,875 dengansignifikansi 0,000. Hal tersebut berarti bahwa ada korelasi positif antara
Motivasi Siswa dengan Hasil Belajar dengan tingkathubungan kuat, dan korelasi tersebut
signifikan karena p < 0,05 (0,000 < 0,05) Lingkungan Keluarga dan Kemandirian Siswa
Terhadap Hasil Belajar Siswa
Menunjukkan bahwa pengaruh Lingkungan Keluarga dan Kemandirian siswa terhadap
Motivasi siswa sebesar 0,866 Menunjukkan bahwapengaruh Lingkungan Keluarga dan
Kemandirian siswa terhadap Motivasi siswa terdapat pengaruh yang signifikan dengan
tingkat hubungan kuat, dan korelasi tersebut signifikan karena < 0,05 (0,000 < 0,05).

(e) Lingkungan Keluarga dan Kemandirian Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa
di atas menunjukkan bahwapengaruh Lingkungan Keluargadan Kemandirian siswa
terhadap Motivasi siswa sebesar 0,821 Hasil uji multivariatei testdapat dilihatbahwa
pada kolom Sig. Hasil yangi telah diperolehpada kolom X1 menunjukkan nila Sig.
adalah 0,000. Dapatdiketahui nilai signifikansitersebur kurang dari 0,05. Disimpulkan
bahwa terdapat pengaruhi yang signifikansiantara lingkungan keluarga terhadapi
motivasi belajar danlmplikasi hasil belajar.

(f) Pengaruh kemandirian siswa terhadap motivasi siswa dan implikasinya terhadap hasil
belajar.Hasil yangi telah diperoleh pada kolom X2 menunjukkan nila Sig. adalah 0,000. Dapat
diketahui nilai signifikansitersebur kurang dari 0,05. Disimpulkan bahwa terdapat pengaruhi
yang signifikansiantaraKemandirian Siswaterhadapi motivasi belajar danlmplikasi hasil
belajar.Pengaruh LingkunganKeluarga Dan Kemandirian SiswaTerhadap Motivasi Siswa Dan
Implikasinya Terhadap HasilBelajar Siswa. Hasil uji multivariate test dapat dilihatbahwa pada
kolom Sig. Hasil yangi telah diperolehpada kolom Xi, X2 menunjukkan nila Sig.adalah 0,000.
Dapat diketahui nilai signifikansi tersebur kurang dari 0,05. Disimpulkan bahwa terdapat
pengaruhi yang signifikansi antaraLinkungan Keluarga dan Kemandirian Siswa terhadapi
motivasi belajar dan Implikasihasil belajar.
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(g) Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif
Adapun persamaan yang digunakan untuk sumbangan efektif (SE) dan Relatif (SR) yaitu
perolehan dari hasil penelitian menunjukan adanya keseuaain dari hasil penelitian
Husnan Jamil (2014).Berdasarkan hasil penelitiannyamenyangkut tentang Pengaruh
Lingkungan Keluarga dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar menunjukan
adanya pengaruh yang signifikan

a. Pengaruh Kemandirian SiswaTerhadap Motivasi Belajar Siswa
Menyangkut tentang pengaruh kemandirian Siswa dalam hal adanya memiliki rasa
tanggung jawab, memiliki rasa ingin tahu yang besar dan Memiliki rasa percaya
diri.terhadap Motivasi Siswa Menunjukkan bahwa antara Kemandirian Siswa memiliki
dampak dan pengaruh terhadap motivasi dan semangat yang memunculkan sikap adanya
hasrat keinginan berhasil, adanya dorongan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan
dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan belajar adanya kegiatan menarik dalam
belajar dan dan adanya lingkungan belajar yang kondusif. Menyangkut pengaruh
kemandirian siswa terhadap Motivasisiswa menunjukan bahwa ada korelasi positif
antara KemandirianSiswa dengan Motivasi Belajar dengan tingkat hubungan kuat, dan
korelasi tersebut signifikan.

Berdasarkan perolehan dari hasilpenelitian menunjukan adanya keseuaain dari hasil
penelitian Ahmad Arifin (2014). Berdasarkan hasil penelitiannya menyangkut tentang
Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan Kemandirian BelajarTerhadap Prestasi Belajar
menunjukan adanya pengaruh yangsigifikan.

b. Pengaruh Motivasi Siswa Terhadap Hasil Belajar
Pada pengaruh motivasi siswa dengan semangat yang memunculkan sikap adanya
hasrat keinginan berhasil, adanya dorongan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan
dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan belajar adanya kegiatan menarik dalam
belajar dan dan adanya lingkungan belajar yang kondusif. Berdampak pada hasil belajar
dalam mencakup tentang kecakapan intelektual, sikap strategi kognitif, kecakapan
motorik, dan informasi verbal siswa. Dari haltersbut maka pengaruh motivasi Siswa
dengan Hasil Belajar bahwamenunjukan ada korelasi positif antara Motivasi Siswa
dengan hasil Belajar dengan tingkat hubungan kuat, dan korelasi tersebut signifikan.

c. Pengaruh Lingkungan Keluarga dan kemandirian Siswa terhadapMotivasi Siswa

Pada lingkungan Keluarga danKemandirian Siswa Terhadap HasilBelajar Siswa.
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwapengaruh Lingkungan Keluarga dan
Kemandirian siswa terhadapMotivasi siswa menunjukkan bahwa pengaruh Lingkungan
Keluarga dan Kemandirian siswa terhadap Motivasi siswa terdapat pengaruh yang
signifikan dengan tingkat hubungan kuat, dan korelasi tersebut signifikan.

d. Pada lingkungan Keluarga dan Kemandirian Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa

Pada lingkungan Keluarga danKemandirian Siswa Terhadap HasilBelajar Siswa
menunjukkan bahwapengaruh Lingkungan Keluarga dan Kemandirian siswa terhadap
Motivasi siswa menunjukkan bahwa pengaruh Lingkungan Keluarga dan Kemandirian
siswa terhadap Motivasi siswa terdapat pengaruh yang signifikan dengan tingkat
hubungan kuat, dan korelasi tersebut signifikan.

e. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap motivasi siswa dan implikasinya terhadap hasil
belajar
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Pada pengaruh lingkungankeluarga dan kemandirian siswa terhadap motivasi siswa dan
implikasinya terhadap hasil belajar siswa. Hasil uji multivariate testdapat dilihat bahwa
pada kolom Sig. Hasil yangi telah diperoleh padakolom X1, Z, dan implikasinya terhadap
Y menunjukkan terdapat pengaruhi yang signifikansi antara Linkungan Keluarga
terhadapi motivasi belajar dan Implikasi hasil belajar.

Pengaruh Kemandirian Siswa Terhadap Motivasi Siswa dan Implikasinya Terhadap
Hasil Belajar Pada pengaruh Kemandirian siswa terhadap motivasi siswa dan
implikasinya terhadap hasil belajarsiswa. Hasil uji multivariate testdapat dilihat bahwa
pada kolom Sig.Hasil yangi telah diperoleh padakolom X2,7Z,dan implikasinya
terhadap Y menunjukkan terdapatpengaruhi yang signifikansi antarakemandirian
siswa terhadapimotivasi belajar dan Implikasi hasil

belajar.

Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Kemandirian Belajar Terhadap Motivasi dan
Implikasinya Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada pengaruh lingkungan keluarga dan
kemandirian siswa terhadap motivasi siswa dan implikasinya terhadap hasil belajar siswa. Hasil
uji multivariate testdapat dilihat bahwa pada kolom Sig. Hasil yangi telah diperoleh padakolom
X1, dan X2 terhadap Z, dan implikasinya  terhadap Y menunjukkan terdapat pengaruhiyang
signifikansi antara LinkunganKeluarga dan Kemandirian Siswaterhadapi motivasi belajar dan
Implikasi hasil belajar Belajar terhadap motivasi siswa dan implikasinya pada hasil belajar siswa,
2) pengaruhlingkungan keluarga terhadapmotivasi belajar, 3) Pengaruh kemandirian siswa
terhadap motivasi siswa, 4) motivasi siswa terhadap hasilbelajar, 5) Pengaruh lingkungan
keluarga dan kemandirian siswa terhadap hasil belajar siswa 6) lingkungan Keluarga dan
Kemandirian Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa 7) Pengaruh lingkungan keluarga terhadap
motivasi siswa dan implikasinya terhadap hasil belajar, 8) pengaruh kemandirian siswa terhadap
motivasi siswa dan implikasinya terhadaphasil belajar dan 9) Pengaruh lingkungan keluarga dan
kemandirian siswa terhadap motivasi siswa dan implikasinya terhadaphasil belajar siswa.
Disimpulkan bahwa terdapat pengaruhi yang signifikansi antara linkungan Keluarga dan
Kemandirian Siswa terhadapi motivasi belajar dan Implikasi hasil belajar.

Maka secara kesluruhan menunjukanbahwa adanya hubungan dan npengaruh antar
variebel dan memiliki pengaruh yang signifikan, dengan demikian Pengaruh
Lingkungan Keluarga DanKemandirian Belajar Terhadap Motivasi Siswa Dan
Implikasinya Padahasil belajar siswa memiliki pengaruh yang signifikan dengan tingk
bungankuat, dan korelasi tersebut signifikan karena < 0,05 (0,000 < 0,05).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan menyangkut pengaruh lingkungan

keluarga dankemandirian belajar terhadap motivasi siswa dan implikasinya pada hasil belajar
siswa, dengan permsalahan 1) Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan Kemandirian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa saransebagai

berikut:

a.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Adapun harapan peneliti penelitian ini dapat dijadikan referensi dan diharapkan bisa
digunakan peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang berkaitan dengan
penyempurnaan penelitian ini yang masih banyak kekurangan, serta memberikan
gambaran bagi penelitiselanjutnya.

769 [ JSSR - VOLUME 2, NO. 3, Juni 2024



PENGARUH LINGKUNGAN KELUARGA DAN KEMANDIRIAN BELAJARTERHADAP
MOTIVASI SISWA DAN IMPLIKASINYAPADA HASIL BELAJAR(Penelitian Survey
Siswa di kelas XII SMAN 8 TasikmalayaPada Mata Pelajaran Ekonomi)

b. Bagi Peserta Didik
Diharapkan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran mampu bersikap lebih
mudah berdapatasi dengan keadaan serta mampu untuk belajar mendiri dalam belajar
guna mempuk sikap yanglebih dan berusaha untuk memperolehnilai yang maksimal.

c. Bagi Pihak Sekolah
Berdasarkan hasil dari temuan yang didapat dalam penelitian ini, peranan Lingkungan
keluarga memiliki peranan yang cukup penting dalam memupuk sikap kemandirian
siswa dalam pembelajaran ekonomi selama proses pihak sekolah hendaknyamengikuti
dana memahami keadaandan karakteristik lingkungan keluargapeserta didik .

d. Bagi Orang Tua
Orang tua hendaknya selalu memberikan dukungan dan arahanterhadap peserta didik
serta memberikan pengawasan dan perhatian dalam pola dalam menciptakan sikap yang
lebih mandiri.
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